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ABSTRAK 

Nama: Muhamad Wuddy Agnia Ihsan NIM: 191320029, Judul Skripsi 

Oligarki Perspektif Al-Qur’an  (Studi Atas Kitab Tafsir Fi̅ Ẓila̅l Al-

Qur’a̅n Karya Sayyid Quṭb)” Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsīr, 

Fakultas Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten. 
 

  

Oligarki merupakan fenomena sosial dan politik yang telah lama menjadi 

fokus perhatian ilmu politik. Oligarki dapat pahami sebagai sebuah sistem 

kekuasaan yang dikuasai oleh segelintir individu atau kelompok yang 

memiliki kekuatan atas ekonomi, politik, dan sosial. 

Dalam penelitian ini disusun rumusan masalah yaitu: (1) Bagaimana 

konsep oligarki dalam Al-Qur’an? (2) Bagaimana pandangan Sayyid Qutb 

dalam Tafsir Fi̅ Ẓila̅l Al-Qur’a̅n tentang oligarki?. Adapun tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui seperti apa  konsep oligarki dalam Al-Qur’an dan 

bagaimana pandangan Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi̅ Ẓila̅l Al-Qur’a̅n tentang 

oligarki. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (library research) dengan 

studi tematik, sumber sekundernya dengan cara menggunakan literatur 

kepustakaan baik berupa buku maupun hasil penelitian dari penelitian 

terdahulu. Sedangkan sumber primernya adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan oligarki dalam penafsiran Sayyid Qutb pada Tafsir Fi̅ Ẓila̅l 

Al-Qur’a̅n. 

 Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa mellalui Kitab Tafsir fi̅ 

Ẓila̅lil Qur’a̅n, melnurut Ilyas Ismail bahwa Sayyid Quṭb le lbih me lnelkankan 

ne lgarawan kel dalam aspelk hakimiyah, tajhi̅l, jiha̅d, dan Ṡaurat al-

Isla̅miyyah, se lhingga ne lgarawan dapat melnuntaskan kelpelmelrintahannya 

mellalui kolnse lp yang te lrdapat di dalam al-Qur’an. De lngan de lmikian, ko lnse lp 

olligarki telntu saja melncelde lrai kolnse lp nelgarawan yang te lrdapat di dalam al-

Qur’an, se ldelrhananya yang disampaikan Ilyas Ismail bahwa Sayyid Qutb 

melne lkankan Ṡaurat al-Isla̅miyyah se lbagai prinsip ne lgarawan. Akan te ltapi, 

kolnse lp olligarki telrbe lntuk karelna selge llintir pelnguasa yang me lmiliki 

ke lpelntingannya masing-masing yang me lngarah ke lpada kelnelgatifan. 

Kata Kunci: Oligarki, Al-Qur’an, Tafsir Fi̅ Ẓila̅l Al-Qur’a̅n. 
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ABSTRACT 
 

Name: Muhamad Wuddy Agnia Ihsan SRN: 191320029 The Paper With 

Title “ Oligarchy in Qur'anic Perspective (a Study of the Book Tafsir Fi̅ 

Ẓila̅l Al-Qur'a̅n by Sayyid Quṭb)” Department of Quranic Sciences and 

Tafsīr, Faculty of Ushuluddin and Adab, The State Islamic University Of 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

 

Oligarchy is a social and political phenomenon that has long been the 

focus of political science attention. Oligarchy is a system of power controlled 

by a handful of individuals or groups with economic, political, and social 

power. 

In this study, the formulation of the problem is arranged: (1) What is 

the concept of oligarchy in the Qur'an? (2) What is Sayyid Qutb's view in 

Tafsir Fi̅ Ẓila̅l Al-Qur'a̅n about oligarchy? This study aims to find out the 

concept of oligarchy in the Qur'an and what is Sayyid Qutb's view in Tafsir 

Fi̅ Ẓila̅l Al-Qur'an about oligarchy. 

This research uses qualitative methods (library research) with 

thematic studies, and secondary sources by using literature both in the form 

of books and research results from previous studies. The primary sources are 

the Qur'anic verses related to oligarchy in Sayyid Qutb's interpretation of 

Tafsir Fi̅ Ẓila̅l Al-Qur'a̅n. 

The results of the study reveal that through the Tafsir fi̅ Ẓila̅lil Qur'an, 

according to Ilyas Ismail, Sayyid Qutb has emphasized that the oligarchy is 

in the aspects of hakimiyah, tajhi̅l, jiha̅d, and Ṡaurat al-Isla̅miyyah so that the 

oligarchy can complete its operations through the collective power found in 

the Qur'an. In this way, the colonialism of the oligarchy certainly supersedes 

the colonialism of the statesmen found in the Qur'an, as Ilyas Ismail stated 

that Sayyid Qutb listed Ṡaurat al-Isla̅miyyah as the principle of the statesmen. 

However, oligarchic colonies are created because of a handful of rulers who 

have their interests which leads to negativity. 

 

 

Keywords: Oligarchy, Al-Qur'an, Tafsir fi̅ Ẓila̅lil Qur'an. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangka

n 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ʻAin ...ʻ... Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 ء
Hamza

h 
...’... Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atas harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 
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Contoh:  

Kataba  = ََكَتَب 

Su’ila  =ََسُئِل 

Yażhabu  =َُيذَْهَب 
2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ى ي

 ى و
Fathah dan 

wau 
Au A dan U 

 

Contoh: 

Kaifa   =ََكَيْف 

Walau  =َْوَلَو 

Syai’un  =ٌَشَيْء 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ى ا
Fathah dan alif 

atau ya 
Ā A dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ى ى

 Dammah wau Ū U dan garis di atas ى و
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4. Ta Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan ẓammah transliterasinya adalah /t/. 

Contoh: Minal jinnati wannās = َِمِنََاْلجنَِّةَِوَالنَّاس 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =  يْ رَُالْبََيَِّةَِخ ََ  

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), 

tetapi bila disatukan (waṣal), maka ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = بَويِةّا نَّةَُالن َّ لسُّ ََ  

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun 

nabawiyah. 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (  ّ ). Tanda syaddah atau tasydid 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =   السّنةَالنبويةّ

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (ال), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = ّالسّنةَالنبوية 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah = َِرَُالْبََيَِّة  خَي ْ

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah 

perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh: بسمَاللهَالرحمنَالرحيم 
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Maka ditulis bismillāhirraḥmānirraḥīm atau bism allāh ar-

raḥmān ar-raḥīm. 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di 

antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf 

awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

huruf kapital tidak dipergunakan. 
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